SEKOLAH UNTUK CUCU

Semalam saya tidak bisa tidur. Tiba-tiba saja otak saya terputar-putar oleh bayang-bayang suram masa depan: bagaimana kelak cucu-cucu saya akan bersekolah? Yang jelas saya tidak ingin mereka sekolah seperti anak-anak saya sekarang sekolah, atau seperti saya dulu sekolah, apalagi seperti bapak saya yang mengalami sekolah pada jaman penjajahan. Terbukti dari sekolah-sekolah bapak saya, sekolah-sekolah saya dan sekolah-sekolah anak-anak saya, telah terlahir generasi-generasi koruptor dan teroris yang curang, licik, serakah dan pengecut. Saya khawatir kalau kelak cucu-cucu saya tetap sekolah seperti dulu dan sekarang, maka cucu-cucunya cucu-cucu saya akan kembali jadi inlander seperti kakek-nenek saya. Terpuruk, terbelit hutang, tidak punya kedaulatan, tidak mandiri, hidup dari belas-kasihan bangsa-bangsa lain, jadi bangsa ter-korup di dunia! Na’udzubillahi min dzaalik!
Saya ingin sekolah cucu-cucu saya kelak menjadi rumahnya yang kedua. Sebaliknya, saya juga ingin rumah cucu-cucu saya pun jadi sekolahnya yang kedua (untuk yang satu ini tentu jadi tugas dari anak-anak saya yang melahirkan cucu-cucu saya itu). Dengan begitu, seandainya cucu-cucu saya mengalami ”broken home” (amit-amit!), mereka bisa ”berlindung” di sekolah. Sebaliknya, jika mereka sampai ”drop-out” dari sekolah, di rumah pun mereka masih bisa belajar. Insya Allah, dengan demikian mereka tidak akan pernah terpaksa jadi anak jalanan yang meniti karier untuk jadi ”gepeng” (gelandangan-pengemis). Cucu-cucu saya akan selalu merindukan sekolah, sebagaimana mereka merindukan rumah. Ketika pagi-pagi mereka pergi ke sekolah, sama cerianya ketika mereka pulang ke rumah. 
Saya sangat berharap cucu-cucu saya kelak bisa menikmati sekolah seperti mereka menikmati taman bermain. ”School is fun!”, begitulah komentar mereka setiap pulang sekolah. Tidak pernah ada stress dan rasa takut tidak naik kelas, tidak ada rasa khawatir tidak lulus UAN-UAS, tidak ada ”sekolah favorit” atau ”sekolah buangan”, semua dan setiap sekolah is fun. Cucu-cucu saya bersekolah ketika mereka berusia antara 5 sampai 17 tahun, dan seluruhnya dilalui dengan berbagai kenangan indah yang tak ’kan terlupakan. Tidak ada kurikulum nasional, tidak ada ”standar kompetensi”, tidak ada test, tidak ada ulangan, tidak ada ujian, karena itu tidak ada lagi istilah soal ”bocor”, ”nyontek”, dan kecurangan-kecurangan lain yang terkait. Seluruh waktu hanya diisi dengan kegiatan belajar saja, belajar apa saja yang mereka minati sesuai keingin-tahuan mereka. 
